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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman terkait peran guru bimbingan konseling 
dalam mengoptimalkan kesadaran pesera didik di SMA 21 Bone. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk meneliti peran guru bimbingan dan konseling 
dalam membentuk karakter disiplin peserta didik di SMA Negeri 21 Bone. Data dikumpulkan 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru 
bimbingan dan konseling memainkan peran penting dalam menanamkan kesadaran disiplin melalui 
pemahaman diri, kesadaran sosial, akademik, lingkungan, serta etika dan moral. Pendekatan personal 
dan pemantauan berkelanjutan diterapkan untuk mengevaluasi perubahan perilaku peserta didik 
sebelum dan setelah bimbingan konseling. Keterlibatan orang tua juga merupakan faktor kunci dalam 
meningkatkan kesadaran disiplin, melalui komunikasi dan pertemuan yang terstruktur untuk 
menemukan solusi bersama. Kesimpulannya, guru bimbingan dan konseling memiliki peran penting 
dalam menangani masalah pribadi peserta didik dan meningkatkan disiplin melalui pendekatan yang 
holistik dan kolaboratif serta membantu peserta didik untuk menjadi individu yang peduli terhadap 
lingkungan dan komunitas sekitarnya. 
Kata kunci : Peran; Guru; Bimbingan Konseling; Kesadaran; Peserta Didik 

 
Abstract 

This study aims to gain an understanding of the role of guidance and counseling teachers in optimizing 
student awareness at SMA 21 Bone. This study uses a qualitative approach with a descriptive method 
to examine the role of guidance and counseling teachers in shaping the disciplined character of 
students at SMA Negeri 21 Bone. Data were collected through observation, interviews, and 
documentation. The results of the study indicate that guidance and counseling teachers play an 
important role in instilling discipline awareness through self-understanding, social, academic, 
environmental awareness, and ethics and morals. A personal approach and continuous monitoring are 
applied to evaluate changes in student behavior before and after guidance and counseling. Parental 
involvement is also a key factor in increasing discipline awareness, through structured communication 
and meetings to find joint solutions. In conclusion, guidance and counseling teachers have an 
important role in dealing with students' personal problems and increasing discipline through a holistic 
and collaborative approach and helping students to become individuals who care about the 
environment and their surrounding communities. 
Keywords: Role; Teacher; Guidance and Counseling; Awareness; Students.
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1. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan upaya yang disengaja dan direncanakan untuk menciptakan 

lingkungan pembelajaran di mana peserta didik secara aktif mengembangkan beragam aspek 

diri mereka, termasuk kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

yang baik, dan keterampilan yang berguna bagi diri mereka sendiri dan masyarakat (Rahman 

et al., 2022). Tujuan utama pendidikan adalah untuk mengembangkan peserta didik secara 

intelektual dan kreatif, memanfaatkan minat dan bakat yang dimiliki, serta membentuk 

mereka menjadi individu yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

berilmu, mandiri, inovatif, dan dapat berkontribusi positif bagi bangsa dan negara (Irawan, 

2023). Melalui pendidikan, anak-anak dapat terhindar dari kebodohan yang merugikan dan 

dapat berkembang dengan pola pikir yang cerdas (Annisa, 2022). 

Menurut Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nomor 20 tahun 2003, 

pendidikan merupakan usaha yang disengaja dan direncanakan untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang memungkinkan peserta didik untuk secara aktif mengembangkan 

potensi diri mereka, termasuk kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak yang baik, dan keterampilan yang dibutuhkan baik oleh diri mereka maupun 

masyarakat (Annisa, 2022). Setiap orang membutuhkan pendidikan untuk meningkatkan 

kualitas hidupnya dan berpartisipasi dalam kegiatan sosial di masyarakat (Harita et al., 

2022). 

Sekolah adalah tempat di mana orang-orang yang tertarik dengan pendidikan 

berkumpul. Ini merupakan tempat di mana interaksi antara individu dan antara individu 

dengan kelompok individu terjadi (Elyati et al., 2022). Sekolah berfungsi sebagai lembaga 

pendidikan yang penting setelah lingkungan keluarga dalam pembentukan individu remaja 

(Simanjorang & Naibaho, 2023). Selama mereka berada dalam lingkungan pendidikan 

formal di sekolah, interaksi antara remaja dan pendidikan seringkali menghasilkan dampak 

negatif pada perkembangan mental mereka (Miftahur Rahmi Sitompul & Purbatua 

Manurung, 2023).  

Bimbingan dan konseling merupakan elemen penting dalam program pendidikan di 

sekolah, yang seharusnya dilakukan oleh semua tenaga pendidik (Miftahur Rahmi Sitompul 

& Purbatua Manurung, 2023). Bimbingan adalah proses membantu individu mencapai 
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pemahaman dan pengarahan diri yang diperlukan untuk beradaptasi secara optimal dengan 

lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat. Ini bukan hanya untuk peserta didik yang 

mengalami masalah, tetapi setiap peserta didik berhak mendapatkan bimbingan dari guru 

bimbingan dan konseling (Putri, 2019). Konseling adalah aspek yang sangat diperlukan 

dalam aktivitas bimbingan dan konseling, baik di lingkungan sekolah maupun di luar 

sekolah (Fradinata et al., 2022). Ini merupakan kegiatan penting dalam mengubah 

pemikiran, sikap, dan perilaku individu, yang harus dilakukan oleh seorang konselor yang 

memiliki keahlian professional (Mahdi, 2017). 

Guru Bimbingan dan Konseling (BK) atau konselor sekolah, pada dasarnya adalah 

seorang pendidik yang berfokus pada aspek psikologis (Mumpuni, 2018). Mereka diakui 

sebagai kategori pendidik menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003. Undang-

Undang tersebut, sebagaimana yang tercantum dalam Pasal 1 Ayat 6, mendefinisikan 

pendidik sebagai tenaga kependidikan yang memiliki kualifikasi sebagai guru, dosen, 

konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, atau gelar lain yang 

sesuai dengan bidang keahliannya, dan berperan aktif dalam proses penyelenggaraan 

Pendidikan (Sulistiani et al., 2023). 

Peran guru BK atau pembimbing sangat signifikan. Sebagai bagian dari komunitas 

pendidik, guru BK memiliki tanggung jawab yang kuat dalam menyampaikan pendidikan 

karakter kepada peserta didik (Suryana et al., 2022). Ini berarti bahwa dalam tugasnya 

memberikan layanan bimbingan dan konseling. Guru BK memiliki tanggung jawab untuk 

memastikan pendidikan karakter menjadi bagian integral yang disampaikan kepada peserta 

didik (Umi Kulsum, 2021). Guru BK tidak hanya memberikan layanan konseling individual 

maupun kelompok, tetapi juga memberikan layanan informasi, pengembangan diri, serta 

advokasi pendidikan yang berdampak langsung pada peningkatan kesadaran peserta didik 

dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk akademik, sosial, emosional, dan karier. Melalui 

pendekatan yang sistematis dan berkelanjutan, guru BK mampu menciptakan lingkungan 

sekolah yang kondusif dan mendukung terciptanya peserta didik yang sadar diri, mandiri, 

serta bertanggung jawab terhadap pilihan dan tindakan yang mereka ambil. 

Kajian mengenai peran guru Bimbingan dan Konseling dalam mengoptimalkan 

kesadaran peserta didik dengan demikian menjadi sangat relevan dan penting sebagai upaya 
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menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara 

emosional dan sosial. 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian 

kualitatif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena manusia atau 

sosial dengan cara menggambarkan secara menyeluruh dan kompleks menggunakan kata-

kata. Proses ini melibatkan pengumpulan pandangan terperinci dari informan, serta 

dilakukan dalam konteks yang alamiah (Fadli, 2021). Teknik pengumpulan data yang 

digunakan meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi (Suriyati et al., 2023). 

Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas dan interaksi subjek, sedangkan wawancara 

mendalam bertujuan untuk menggali pengalaman, tantangan, dan pandangan mereka. Selain 

itu, analisis dokumen dilakukan terhadap artikel dan jurnal ilmiah yang relevan (Susilowati, 

2017).  

3. Hasil dan Pembahasan 

Guru bimbingan dan konseling selama ini dikenal sebagai figur yang mampu menangani 

masalah pribadi yang dialami oleh peserta didik. Mereka berperan penting dalam 

memberikan solusi yang tepat bagi para peserta didik (Nugraha & Azizah, 2019). Tantangan 

yang dihadapi oleh guru bimbingan dan konseling biasanya berkaitan dengan masalah 

pendidikan, khususnya masalah kedisiplinan peserta didik, yang merupakan isu utama yang 

perlu segera diselesaikan (Cahyono & Wahyudi, 2021). Kesalahan yang sering dilakukan 

oleh peserta didik umumnya berkaitan dengan pelanggaran terhadap aturan dan kebijakan 

sekolah. Contohnya, pelanggaran mengenai atribut sekolah, keterlambatan masuk sekolah 

dan bolos (Marliana & Yani, 2013). Penanganan masalah-masalah ini biasanya diserahkan 

kepada guru bimbingan dan konseling di Sekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara oleh narasumber maka ditemukan hasil penelitian terkait 

dengan “Peran Guru Bimbingan Konseling dalam Mengoptimalkan Kesadaran kedisiplinan 

Peserta Didik di SMA Negeri 21 Bone yaitu: 
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3.1. Guru Bimbingan dan Konseling dalam Menanamkan Kesadaran Peserta Didik 

Pada Konteks Pendidikan 

Pada tahapan ini Guru BK menanamkan kesadaran peserta didik dengan cara 

memberikan pemahaman, pengakuan, dan keterlibatan peserta didik dalam berbagai 

aspek yang mempengaruhi pembelajaran dan perkembangan mereka, baik secara 

akademik maupun personal. Sebagai guru Bimbingan dan Konseling (BK) di SMA 21 

Bone, berperan menjadi komponen kunci yang relevan dengan lingkungan dan 

kebutuhan spesifik peserta didik yaitu: 

a. Kesadaran Diri (Self-Awareness) 

Kesadaran diri adalah kemampuan peserta didik untuk mengenali dan 

memahami perasaan, motivasi, kekuatan, dan kelemahan mereka sendiri (Hafizha, 

2022). Di SMA 21 Bone, ini melibatkan, pengakuan emosi: membantu peserta didik 

mengidentifikasi dan mengelola emosi yang mempengaruhi pembelajaran, seperti 

stres saat ujian atau perasaan tidak percaya diri, pemahaman diri: peserta didik 

menyadari kekuatan akademik dan non-akademik mereka serta area yang perlu 

ditingkatkan, misalnya melalui refleksi diri dan bimbingan personal, motivasi 

internal: mendorong peserta didik untuk menemukan motivasi intrinsik mereka 

dalam belajar dan mencapai tujuan jangka panjang. erbagai hasil penelitian telah 

memperkuat bahwa kesadaran diri merupakan fondasi utama dalam perkembangan 

pribadi dan sosial peserta didik. Menurut Goleman (2001), kesadaran diri adalah 

kemampuan untuk mengenali dan memahami suasana hati, emosi, dan dorongan diri, 

serta pengaruhnya terhadap orang lain. Dalam konteks pendidikan, kesadaran diri 

memungkinkan peserta didik untuk memahami kekuatan dan kelemahan mereka, 

menetapkan tujuan yang realistis, serta mengelola stres dan tekanan akademik secara 

efektif (Goleman, 2001). 

Studi lain oleh Supriyanto dan Yuliana (2020) juga menyatakan bahwa 

peserta didik yang memiliki tingkat kesadaran diri yang tinggi cenderung memiliki 

motivasi belajar yang lebih kuat, hubungan sosial yang lebih sehat, serta sikap 

tanggung jawab yang lebih baik terhadap tugas-tugas sekolah (Yuliana et al., 2020) 

Layanan BK yang berfokus pada peningkatan kesadaran diri terbukti efektif dalam 
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membentuk karakter siswa yang lebih mandiri, percaya diri, dan mampu membuat 

keputusan yang bijak. Dengan demikian, peran guru BK sangat penting dalam 

mengoptimalkan kesadaran diri peserta didik, yang berdampak langsung pada aspek 

akademik, sosial, dan emosional mereka. Penguatan dari penelitian-penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa upaya sistematis dalam layanan BK bukan hanya 

relevan, tetapi juga terbukti efektif secara ilmiah. 

Berdasarkan pernyataan diatas maka dapat disimpulkan bahwa kesadaran diri 

di SMA 21 Bone melibatkan kemampuan peserta didik untuk mengenali dan 

memahami emosi, kekuatan, kelemahan, dan motivasi mereka sendiri. Ini termasuk 

pengakuan dan pengelolaan emosi yang mempengaruhi pembelajaran, pemahaman 

diri melalui refleksi dan bimbingan, serta mendorong motivasi intrinsik untuk 

mencapai tujuan belajar jangka panjang. 

b. Kesadaran Sosial (Social Awareness) 

Kesadaran sosial adalah kemampuan untuk memahami dan menghargai 

perasaan dan perspektif orang lain serta berinteraksi secara positif (Sahara & 

Indrafuddin, 2022). Di SMA 21 Bone, ini mencakup: empati: Meningkatkan 

kemampuan peserta didik untuk memahami dan menghargai perasaan teman sekelas 

dan staf sekolah, Interaksi Sosial: Membantu peserta didik mengembangkan 

keterampilan sosial yang baik, seperti bekerja sama dalam kelompok dan 

berpartisipasi dalam kegiatan sekolah. Salah satu temuan penting dalam pelaksanaan 

layanan bimbingan dan konseling di sekolah adalah meningkatnya kemampuan 

interaksi sosial peserta didik sebagai hasil dari pembinaan yang dilakukan oleh guru 

BK. Melalui layanan seperti konseling kelompok, bimbingan klasikal, serta kegiatan 

pengembangan diri, guru BK membantu peserta didik mengembangkan keterampilan 

sosial yang positif, seperti kemampuan bekerja sama dalam kelompok, komunikasi 

yang efektif, serta empati. 

Berdasarkan pernyataan di atas maka dapat disimpulkan bahwa kesadaran 

sosial di SMA 21 Bone mencakup kemampuan peserta didik untuk memahami dan 

menghargai perasaan serta perspektif orang lain, serta berinteraksi secara positif. Ini 

melibatkan peningkatan empati untuk memahami perasaan teman sekelas dan staf 
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sekolah, serta pengembangan keterampilan sosial seperti kerja sama dalam kelompok 

dan partisipasi dalam kegiatan sekolah. 

c. Kesadaran Akademik (Academic Awareness) 

Kesadaran akademik adalah pemahaman peserta didik tentang cara belajar 

yang efektif dan strategi untuk mencapai hasil yang optimal (Tjahjono & Sucahoyo, 

2014). Di SMA 21 Bone, ini mencakup: strategi belajar: mengajarkan teknik belajar 

yang sesuai dengan gaya belajar masing-masing peserta didik, seperti pembuatan 

catatan yang efektif atau teknik menghafal, manajemen waktu: membimbing peserta 

didik dalam mengatur waktu untuk belajar, mengerjakan tugas, dan berpartisipasi 

dalam kegiatan ekstrakurikuler, pengaturan tujuan: membantu peserta didik 

menetapkan tujuan akademik yang jelas dan membuat rencana tindakan untuk 

mencapainya. Kesadaran akademik merujuk pada pemahaman dan tanggung jawab 

peserta didik terhadap proses belajar, pentingnya prestasi, pengelolaan waktu, serta 

motivasi untuk mencapai tujuan pendidikan. Data yang dihimpun dari observasi, 

wawancara, dan dokumentasi sekolah menunjukkan bahwa setelah adanya program 

pembinaan akademik dari guru BK, terdapat penurunan signifikan dalam kasus 

peserta didik yang mengalami penurunan prestasi atau kurang motivasi belajar. Ini 

menjadi indikator bahwa peran guru BK sangat efektif dalam menumbuhkan dan 

mengoptimalkan kesadaran akademik peserta didik 

Berdasarkan pernyataan diatas maka dapat disimpulkan bahwa kesadaran 

akademik di SMA 21 Bone mencakup pemahaman peserta didik tentang cara belajar 

yang efektif dan strategi untuk mencapai hasil yang optimal. Ini termasuk pengajaran 

strategi belajar yang sesuai dengan gaya belajar individu, bimbingan dalam 

manajemen waktu, dan bantuan dalam menetapkan tujuan akademik yang jelas serta 

membuat rencana tindakan untuk mencapainya. 

d. Kesadaran Lingkungan (Environmental Awareness) 

Kesadaran lingkungan adalah pemahaman peserta didik tentang bagaimana 

lingkungan fisik dan sosial mempengaruhi proses belajar mereka(Paradewari et al., 

2018). Di SMA 21 Bone, ini melibatkan: Lingkungan Belajar: Menciptakan dan 

mempertahankan lingkungan kelas yang kondusif, serta memastikan ruang belajar 
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yang nyaman dan mendukung, Dukungan Sosial: Mengembangkan jaringan 

dukungan yang melibatkan keluarga, teman, dan guru untuk mendukung 

keberhasilan peserta didik. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan diatas bahwa kesadaran lingkungan di SMA 

21 Bone mencakup pemahaman peserta didik tentang bagaimana lingkungan fisik 

dan sosial mempengaruhi proses belajar mereka. Ini melibatkan penciptaan dan 

pemeliharaan lingkungan kelas yang kondusif, serta dukungan sosial yang 

melibatkan keluarga, teman, dan guru untuk mendukung keberhasilan peserta didik. 

e. Kesadaran Etis dan Moral (Ethical and Moral Awareness) 

Kesadaran etis dan moral adalah kemampuan peserta didik untuk 

membedakan antara yang benar dan salah serta bertindak sesuai dengan nilai-nilai 

moral yang positif(Hasanah, 2020). Di SMA 21 Bone, ini mencakup: Integritas 

Akademik: Mendorong kejujuran dalam pengerjaan tugas dan ujian, serta 

menghargai karya intelektual orang lain, Perilaku Etis: Menyadari dampak tindakan 

mereka terhadap diri sendiri dan orang lain, serta bertindak dengan rasa tanggung 

jawab dan etika yang baik. 

Oleh karena itu, kesadaran etis dan moral di SMA 21 Bone yang mencakup 

kemampuan peserta didik untuk membedakan antara yang benar dan salah serta 

bertindak sesuai dengan nilai-nilai moral yang positif. Ini melibatkan mendorong 

integritas akademik, seperti kejujuran dalam pengerjaan tugas dan ujian, serta 

menghargai karya intelektual orang lain. Selain itu, mencakup perilaku etis yang 

mencerminkan kesadaran akan dampak tindakan terhadap diri sendiri dan orang lain, 

serta bertindak dengan rasa tanggung jawab dan etika yang baik.  

 

3.2. Guru Bimbingan Konseling Dalam Memantau Dan Menilai Kesadaran Peserta 

Didik. 

Sebelum dan setelah pelaksanaan layanan bimbingan konseling, Guru BK 

menilai kesadaran peserta didik yang sering terlambat atau tidak memakai atribut 

sekolah yang lengkap sebelum dan setelah bimbingan dan konseling, diperlukan 
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langkah-langkah yang terstruktur dan terperinci. Hal ini dapat dilihat dari beberapa 

metode yang digunakan guru yaitu:  

a. Pengumpulan Data 

Pengumpulan Data Awal dilakukan dengan dua tahap yaitu pertama. 

mencatat kehadiran setiap hari, catat waktu kedatangan peserta didik untuk 

mengidentifikasi pola keterlambatan. Gunakan lembar absensi atau sistem absensi 

elektronik untuk memudahkan pencatatan. Kedua, analisis pola dengan cara analisis 

data kehadiran untuk menemukan pola atau frekuensi keterlambatan, ketiga 

observasi harian dan catat peserta didik yang tidak memakai atribut sekolah lengkap 

(misalnya, seragam, sepatu, dasi, dll.). keempat, catatan pelanggaran khusus 

mengenai pelanggaran atribut sekolah, termasuk jenis pelanggaran dan frekuensinya. 

Kelima Rekaman Resmi, Periksa catatan disiplin sekolah untuk memverifikasi data 

yang telah dikumpulkan tentang keterlambatan dan pelanggaran atribut. Keenam 

Analisis data yaitu digunakan mendapatkan gambaran lengkap tentang perilaku 

peserta didik. Ketujuh melakukan Pendekatan Personal yaitu dengan mengadakan 

wawancara dengan peserta didik yang sering terlambat atau tidak memakai atribut 

lengkap untuk memahami alasan mereka. Tanyakan tentang rutinitas pagi mereka, 

kesulitan yang dihadapi, dan pemahaman mereka tentang pentingnya kedisiplinan. 

Kedelapan dengan melakukan Catatan Wawancara untuk referensi di masa 

mendatang.  Kemudian memberikan kuesioner yang dirancang untuk mengukur 

kesadaran peserta didik tentang pentingnya kedisiplinan dan kepatuhan terhadap 

aturan sekolah. Pertanyaan bisa mencakup aspek-aspek seperti pemahaman tentang 

aturan sekolah, motivasi pribadi, dan pandangan mereka tentang konsekuensi 

pelanggaran, dan yang terakhir dengan melakukan menganalisis hasil survei untuk 

mengidentifikasi pola pemikiran dan pemahaman peserta didik. 

b. Pendekatan Konseling Oleh Guru BK 

Pendekatan Personal Pertama dengan mengadakan sesi konseling individu 

dengan peserta didik untuk membahas masalah keterlambatan dan kepatuhan 

terhadap atribut sekolah, Kedua yaitu menggunakan pendekatan yang membuat 

peserta didik aktif untuk memahami masalah mendasar yang mungkin menyebabkan 
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perilaku tersebut. Ketiga yaitu membantu peserta didik mengidentifikasi hambatan 

spesifik yang menyebabkan keterlambatan atau ketidakpatuhan terhadap atribut 

sekolah, seperti masalah keluarga, transportasi, atau motivasi pribadi. Kemudian 

mengumpulkan hambatan yang diidentifikasi dan solusi potensial yang didiskusikan. 

c. Monitoring Oleh Guru BK 

Pertama melakukan monitoring berkelanjutan yaitu dengan terus mencatat 

waktu kedatangan peserta didik setiap hari untuk memantau perubahan dalam 

frekuensi keterlambatan. Kedua, dengan melakukan perbandingkan data kehadiran 

sebelum dan sesudah bimbingan dan konseling untuk melihat perubahan yang terjadi. 

Ketiga, membuat  pencatatan harian mengenai kepatuhan peserta didik terhadap 

penggunaan atribut sekolah yang lengkap. Keempat, membandingkan data kepatuhan 

atribut sebelum dan sesudah bimbingan dan konseling. 

d. Evaluasi  

Mencatat perbandingkan data kehadiran dan kepatuhan atribut sebelum dan 

sesudah bimbingan dan konseling untuk mengidentifikasi perubahan perilaku. 

Ketiga, guru dalam melibatkan orang tua dalam upaya meningkatkan kesadaran 

peserta didik yang sering melakukan pelanggaran memerlukan pendekatan yang 

terstruktur dan penuh perhatian(Rofiatun Nisa’ & Eli Fatmawati, 2020). Hal ini dapat 

dilakukan dengan beberapa cara yaitu Pertama, menggumpulkan data mengenai jenis 

dan frekuensi pelanggaran yang dilakukan oleh peserta didik. Ini termasuk catatan 

keterlambatan, ketidakpatuhan terhadap atribut sekolah, dan pelanggaran lainnya. 

Kedua, menganalisis data untuk menemukan pola dan faktor penyebab pelanggaran 

yang dilakukan dengan beberapa cara yaitu mengirimkan surat resmi kepada orang 

tua untuk memberitahukan tentang pelanggaran yang dilakukan oleh anak mereka. 

ketiga, menjelaskan dengan jelas jenis pelanggaran, frekuensi, dan dampaknya 

terhadap proses belajar mengajar. 

4. Simpulan 

Hasil dari penelitian dapat disimpulkan bahwa guru bimbingan dan konseling memiliki 

peran penting dalam menangani masalah pribadi peserta didik dan memberikan solusi yang 

tepat, terutama terkait kedisiplinan. Masalah umum yang dihadapi meliputi pelanggaran 
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aturan sekolah, seperti keterlambatan dan tidak memakai atribut lengkap. Di SMA Negeri 21 

Bone, kesadaran kedisiplinan peserta didik didefinisikan melalui beberapa komponen: 

kesadaran diri, sosial, akademik, lingkungan, serta etis dan moral. Hal ini, untuk memantau 

kesadaran peserta didik sebelum dan setelah bimbingan konseling, dilakukan pengumpulan 

data awal, wawancara, survei, sesi konseling, dan pengumpulan data lanjutan. Keterlibatan 

orang tua juga menjadi kunci, dengan komunikasi awal, pertemuan, dan diskusi untuk 

mencari solusi bersama dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik. 
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